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ABSTRACT

Human Immunodeficiency Virus (HIV) is a virus causing Acquired Immunodeficiency
Syndrome (AIDS). It is able to weaken the immune system of infected persons. Currently the experts
are conducting researches on the potential of plants as a source of medicine. Medicinal plants are
known to contain secondary metabolites which have anti-HIV activity with a low level of toxicity.
This article was prepared to carry out an inventory the collection of Purwodadi Botanic Garden (PBG)
which has the potential as a natural anti-HIV drug. This article review the various literature on anti-
HIV compounds contained in plants, escpecially the PBG’s plant collections. Anti-HIV compounds
found in plants among others are 12-O-(2-Methylbutyroyl)phorbol-13-dodecanoate, kaempferol,
laurolitsine (norboldine), and macrocalpal A and contained in 9 species of PBG’s plant collections,
namely Cascabela thevetia, Croton tiglium, Elateriospermum tapos, Eucalyptus globulus, Eugenia
myrcianthes, Morinda citrifolia, Nerium oleander, Polyalthia longifolia var. pendula, and Punica
granatum. It shows that PBG’s plant collections have the potential as a source of natural anti-HIV. In
addition, the potential of plants as a source of medicine should be a concern for the community to
conserve the plants and protect them from the threat of extinction.
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INTISARI

Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan suatu virus yang menyebabkan penyakit
Acquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS). Virus tersebut mampu melemahkan sistem kekebalan
tubuh penderitanya. Saat ini penelitian tentang potensi tumbuhan sebagai sumber obat sedang populer
dilakukan oleh para ahli. Tumbuhan obat diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder yang
memiliki aktivitas anti-HIV dengan tingkat toksisitas yang rendah. Penulisan ini disusun untuk
menginventarisasi koleksi tumbuhan Kebun Raya Purwodadi (KRP) yang berpotensi sebagai obat
anti-HIV alami. Tulisan ini mengkaji berbagai literatur tentang senyawa anti-HIV yang terkandung
dalam  tumbuhan, khususnya koleksi KRP. Senyawa anti-HIV  seperti  12-O-(2-
Methylbutyroyl)phorbol-13-dodecanoate, kaempferol, laurolitsine (norboldine), dan macrocalpal A
diketahui terkandung dalam tumbuhan. Keempat senyawa tersebut diketahui juga terkandung dalam 9
jenis koleksi tumbuhan KRP, yaitu Cascabela thevetia, Croton tiglium, Elateriospermum tapos,
Eucalyptus globulus, Eugenia myrcianthes, Morinda citrifolia, Nerium oleander, Polyalthia longifolia
var. pendula, dan Punica granatum. Hal tersebut menunjukkan bahwa KRP memiliki koleksi
tumbuhan yang berpotensi sebagai sumber anti-HIV alami. Selain itu, adanya potensi tumbuhan
sebagai sumber obat sepatutnya menjadi perhatian bagi masyarakat untuk terus melestarikan
tumbuhan dan menjaganya dari ancaman kepunahan.

Kata kunci: AIDS; anti-HIV; inventarisasi; Kebun Raya Purwodadi; tumbuhan obat

PENDAHULUAN

Human Immunodeficiency Virus (HIV)
merupakan suatu virus yang menyebabkan
penyakit Acquired Immunodeficiency
Syndrome (AIDS). Virus tersebut mampu
melemahkan  sistem  kekebalan  tubuh
penderitanya (Hariastuti et al., 2016).
Penularan HIV dapat terjadi melalui aktivitas
seksual, penggunaan jarum suntik bergantian,
dan transfusi darah dari penderita AIDS.
Selain itu, orang yang terinfeksi HIV dapat

mengalami gejala seperti flu selama beberapa
pekan disertai demam, sakit tenggorokan, dan

pembengkakan kelenjar di daerah leher
(Malani, 2016). Menurut laporan World
Health  Organization (2020), penderita

HIV/AIDS di dunia mencapai 38 juta orang
pada tahun 2019 dan sebanyak 690.000 orang
dinyatakan meninggal. Penyakit AIDS juga
mengancam  kesehatan ~ warga  negara
Indonesia. Pada tahun 2019, sebanyak 7.036
kasus baru dilaporkan sehingga jumlah kasus
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kumulatif AIDS di Indonesia mencapai angka
121.101 (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2019).

Berdasarkan genotipenya, HIV
digolongkan menjadi HIV-1 dan HIV-2
(Hariastuti et al., 2016). Menurut Hamelaar
(2012), pandemi global HIV/AIDS didominasi
oleh peredaran HIV-1 kelompok M vyang
memiliki 9 subtipe dan lebih dari 60
circulating recombinant forms (CRFs). Hingga
saat ini upaya pengobatan HIV/AIDS
dilakukan dengan pemberian Anti Retroviral
Therapy (ART). Namun upaya tersebut dapat
meningkatkan resistensi virus karena HIV
dapat bereplikasi dengan Kkecepatan yang
sangat tinggi, sehingga memungkinkan
terjadinya mutasi (Pingen et al., 2014). Oleh
karena itu, upaya pencarian obat baru perlu
dilakukan guna mengatasi HIV yang telah
semakin beragam dan resisten. Saat ini
penelitian tentang potensi tumbuhan sebagai
sumber obat sedang populer dilakukan oleh
para ahli. Tumbuhan obat diketahui
mengandung senyawa metabolit sekunder
yang memiliki aktivitas anti-HIV dengan
tingkat toksisitas yang rendah (Kurapati et al.,
2015). Di samping itu, efek samping
penggunaan tumbuhan sebagai obat tergolong
rendah dan tidak membutuhkan biaya yang
mahal (Vermani & Garg, 2002).

Berdasarkan hal tersebut, penulisan ini
disusun untuk menginventarisasi koleksi
tumbuhan Kebun Raya Purwodadi (KRP) yang
berpotensi sebagai obat anti-HIV alami. KRP
merupakan salah satu kawasan konservasi
tumbuhan ex situ dataran rendah beriklim
kering yang mengoleksi sekitar 12.080
spesimen  tumbuhan.  Koleksi  tumbuhan
tersebut terdiri dari 179 suku, 984 marga, dan
2.098 jenis (Kebun Raya Purwodadi, 2020).
Penulisan ini  juga diharapkan dapat
menambah nilai manfaat tumbuhan sebagai
sumber obat, sehingga dapat meningkatkan
upaya dalam menjaga kelestariannya.

METODE PENELITIAN

Penulisan ini dilakukan pada bulan
Agustus 2020 di KRP. Penulisan diawali
dengan penelusuran senyawa anti-HIV yang
terkandung dalam tumbuhan melalui metode
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studi literatur pada situs Google Scholar dan
Mendeley dengan kata kunci “anti-HIV,
medicinal plants”. Penulisan dilanjutkan
dengan mencari jenis-jenis tumbuhan yang
mengandung senyawa anti-HIV tersebut pada
situs “KNApSAck” Family (Nakamura et al.,
2020) dan ditelusuri keberadaan koleksinya di
Katalog Tumbuhan Koleksi Kebun Raya
Purwodadi (Lestarini et al., 2012). Jenis
tumbuhan yang ada pada katalog selanjutnya
diverifikasi  keberadaannya di lapangan.
Berdasarkan data yang diperoleh tersebut,
selanjutnya disusun peta sebaran koleksi
tumbuhan di KRP yang berpotensi sebagai
anti-HIV.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelusuran studi
literatur, beberapa jenis tumbuhan telah diteliti
mengandung senyawa anti-HIV dan diketahui
juga terdapat di beberapa koleksi tumbuhan
KRP (Tabel 1). Koleksi tersebut tersebar di
tiga belas titik lokasi atau vak KRP (Gambar
1). Tewtrakul et al. (2002) menyatakan bahwa
daun  Thevetia peruviana mengandung
senyawa kaempferol yang memiliki aktivitas
penghambatan  terhadap HIV-1 Reserve
Transcriptase (RT) dan HIV-1 Integrase (IN).
HIV-1 RT adalah enzim multifungsional pada
virus yang berperan dalam traskripsi RNA
menjadi DNA, sehingga memungkinkan virus
untuk bereplikasi. HIV-1 IN bertanggung
jawab pada proses integrasi untai ganda DNA
hasil transkripsi RNA virus ke kromosom
inang. T. peruviana merupakan tumbuhan
berbunga yang termasuk dalam suku
Apocycaneae. Tumbuhan ini juga dikenal
sebagai tanaman obat kardiotonik, diuretik,
dan menyembuhkan edema (Zibbu & Batra,
2011). Menurut situs The Plant List, T.
peruviana adalah nama sinonim  dari
Cascabela thevetia (Gambar 2A) yang
merupakan salah satu koleksi tumbuhan KRP.
Sebanyak 8 spesimen koleksi C. thevia
ditanam di beberapa vak KRP, yaitu XIV.G,
XX.B, dan XX.C.

Senyawa kaempferol juga terkandung
dalam daun Elateriospermum  tapos
(Pattamadilok & Suttisri, 2008). Tumbuhan ini
termasuk  kelompok Euphorbiaceae dan
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dikenal dengan sebutan pohon tapos. KRP
memiliki koleksi E. tapos (Gambar 2C)
sebanyak dua spesimen tumbuhan yang
ditanam di vak XVI.H. Penelitian yang telah
dilakukan oleh Hussein et al. (2003) juga
menunjukkan bahwa senyawa kaempferol
terkandung pada daun Eugenia edulis.
Berdasarkan penelusuran pada situs The Plant
List, accepted name dari E. edulis adalah E.
myrcianthes (Gambar 2E) dan dikoleksi oleh
KRP dan ditanam di vak XXII.G. Selain itu,
koleksi tumbuhan jenis Punica granatum
(Gambar 21) juga diketahui mengandung
kaempferol pada bagian daunnya (Lansky &
Newman, 2007). Tumbuhan tersebut lebih
dikenal oleh masyarakat Indonesia dengan
sebutan delima. Selain daun, kaempferol juga
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diketahui terkandung pada bagian tumbuhan
lainnya seperti buah dan biji. Deng et al.
(2007) menyatakan bahwa Morinda citrifolia
mengandung kaempferol pada bagian buahnya.
Tumbuhan tersebut umumnya dikenal dengan
sebuatan mengkudu atau noni dan sering
dijadikan sebagai bahan obat. KRP memiliki
koleksi lima spesimen M. citrifolia (Gambar
2F) yang ditanam di vak X.C dan XIV.G. Biji
dengan  kandungan  kaempferol  telah
ditemukan olen Mors et al. (2000) pada
tumbuhan Nerium oleander. Tumbuhan ini
termasuk suku Apocynaceae dan lebih dikenal
dengan sebutan bunga mentega. KRP memiliki
koleksi N. oleander (Gambar 2G) yang saat ini
ditanam di taman tematik obat.

Tabel 1. Koleksi tumbuhan Kebun Raya Purwodadi yang berpotensi mengandung senyawa anti-HIV

Jenis Suku Nama Lokasi/Vak Bagian Senyawa Anti- Referensi
Lokal di KRP Tumbuhan HIV
Cascabela Apocynaceae  Ginje XIV.G, Daun Kaempferol Tewtrakul et
thevetia (L.) XX.B, al., 2002
Lippold XX.C
Croton tiglium Euphorbiaceae Kemalakian XVI.I Biji 12-0-(2- El-Mekkawy et
L. Methylbutyroyl) al., 2000
phorbol-13-
dodecanoate
Elateriospermum  Euphorbiaceae Tapos XVIH Daun Kaempferol Pattamadilok
tapos Blume & Suttisri,
2008

Eucalyptus Myrtaceae Kayu putih ~ V.C, XII.B, Daun Macrocarpal A Nishizawa et
globulus Labill. XV.A al., 1992
Eugenia Myrtaceae Ubajay XXIL.G Daun Kaempferol Hussein et al.,
myrcianthes 2003
Nied.
Morinda Rubiaceae Mengkudu, X.C, XIV.G Buah Kaempferol Deng et al.,
citrifolia L. noni 2007
Nerium oleander  Apocynaceae = Bunga XIV.G, V.A Biji Kaempferol Mors et al.,
L. mentega 2000
Polyalthia Annonaceae Glodokan XVIII.C Daun Laurolitsine Chenetal.,
longifolia tiang (Norboldine) 2000
(Sonn.) Thwaites
var. pendula
Punica Punicaceae Delima XIV.G, Daun Kaempferol Lansky &
granatum L. XXIILA Newman, 2007
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Skala : 1:1500
Gambar 1. Sebaran koleksi tumbuhan berpotensi mengandung senyawa anti-HIV di Kebun Raya Purwodadi

Selain  kaempferol, senyawa yang
terkandung pada tumbuhan dengan aktivitas
anti-HIV lainnya adalah 12-0-(2-
Methylbutyroyl)phorbol-13-dodecanoate (El-
Mekkawy et al., 2000), laurolitsine (Zhang et
al., 2002), dan macrocarpal A (Nishizawa et
al., 1992). Senyawa 12-0-(2-
Methylbutyroyl)phorbol-13-dodecanoate
merupakan golongan senyawa phorbol ester
yang berasal dari kelompok tumbuhan suku
Euphorbiaceae (Evan & Farrar, 1998). El-
Mekkawy et al. (2000) menyatakan bahwa
senyawa 12-0O-(2-Methylbutyroyl)phorbol-13-
dodecanoate terkandung dalam biji Croton
tiglium. Pengujian senyawa ini pada sel MT-4
menunjukkan adanya aktivitas penghambatan
HIV-1-induced cytopathic effect (CPE) dengan
nilai CCo sebesar 62,5 pg/ml. Biji C. tiglium
bersifat albuminous atau biji yang memiliki
endosperma, berbentuk ovate (bulat telur),
lonjong, agak segi empat, bagian dorsal
cembung, bagian ventral agak pipih, dan
berwarna cokelat seperti kayu manis yang
kusam (Ganer et al., 2014). C. tiglium
(Gambar 2B) merupakan koleksi KRP
kelompok Euphorbiaceae dan dikenal dengan
sebutan kemalakian. Tumbuhan ini terdapat
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pada vak XVI.I KRP dengan jumlah koleksi
sebanyak lima spesimen.

Zhang et al. (2002) menyatakan bahwa
akar Lindera chunii mengandung senyawa
hernandonine, laurolitsine, 7-
oxohernangerine, dan lindechunine A yang
memiliki kemampuan menghambat aktivitas
HIV-1 IN. Di antara keempat senyawa
tersebut, laurolitsine paling berpotensi sebagai
anti-HIV IN dengan nilai ICso sebesar 7,7 uM.
Laurolitsine merupakan aporphine alkaloid
yang tersubstitusi oleh gugus hidroksi pada
posisi 2 dan 9, serta gugus metoksi pada posisi
1 dan 10. Senyawa ini juga memiliki nama
sinonim norboldine (National Center for
Biotechnology Information, 2020). Koleksi
tumbuhan KRP yang mengandung senyawa ini
adalah jenis Polyalthia longifolia var. pendula
(Gambar 2H). Koleksi ini terdapat di vak
XVIIL.C dengan jumlah spesimen sebanyak
dua individu. Chen et al. (2000) menyatakan
bahwa senyawa norboldine pada daun P.
longifolia var. pendula memiliki sitotoksisitas
pada empat sel kanker manusia, yaitu AGS
(gastric cancer cells), DLD1 (colon cancer
cells), HepG2 (hepatoma cells), dan HA59T
(hepatoma cells).
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Gambar 2. Penampakan koleksi tumbuhan Kebun Raya Purwodadi yang berpotensi mengandung senyawa anti-HIV.
[A] Cascabela thevetia (L.) Lippold; [B] Croton tiglium L.; [C] Elateriospermum tapos Blume; [D] Eucalyptus
globulus Labill.; [E] Eugenia myrcianthes Nied.; [F] Morinda citrifolia L.; [G] Nerium oleander L.; [H] Polyalthia
longifolia (Sonn.) Thwaites var. pendula; dan [I] Punica granatum L.

Senyawa macrocarpal A juga berpotensi
sebagai anti-HIV. Senyawa ini pertama Kali
ditemukan oleh Murata et al. (1990) pada daun
E. macrocarpa. Nishizawa et al. (1992)
menyatakan bahwa senyawa macrocarpal A
juga terkandung pada bagian daun tumbuhan
Eucalyptus globulus. Senyawa tersebut dapat
mencegah proses replikasi DNA virus AIDS
dengan menghambat aktivitas enzim HIV-
RTase pada konsentrasi 10 puM (ICso). E.
globulus (Gambar 2D) juga merupakan salah
satu koleksi tumbuhan KRP yang berada pada
vak V.C, XII.B, dan XV.A. Tumbuhan ini
termasuk kelompok suku Myrtaceae dan
dikenal berkhasiat sebagai obat berbagai
penyakit, seperti TBC, diabetes, flu, dan
malaria (Koswandy & Ramadhania, 2016).

Berdasarkan uraian tersebut, sebanyak
empat jenis senyawa anti-HIV diketahui
terkandung dalam tumbuhan, yaitu 12-O-(2-
Methylbutyroyl)phorbol-13-dodecanoate,
kaempferol, laurolitsine (norboldine), dan
macrocalpal A. Keempat senyawa tersebut
diketahui juga terkandung dalam 9 jenis
koleksi tumbuhan KRP. Tiga jenis di
antaranya, yaitu C. thevetia, C. tiglium, dan E.
globulus telah dilakukan uji in vitro dan positif
menghambat aktivitas enzimatik HIV. Hasil
penelitian lain juga menyatakan bahwa koleksi

KRP seperti E. tapos, E. myrcianthes, M.
citrifolia, N. oleander, P. longifolia var.
pendula, dan P. granatum juga mengandung
senyawa anti-HIV tesebut, namun belum
pernah dilakukan uji sitotoksisitas pada sel
terinfeksi  HIV. Meskipun demikian, tidak
menutup  kemungkinan  bahwa  koleksi
tumbuhan tersebut berpotensi sebagai obat
anti-HIV. Hal tersebut sekaligus membuka
peluang bagi para ahli untuk melakukan
penelitian lebih lanjut guna mengungkap
potensi jenis tumbuhan lainnya sebagai
sumber obat penyakit AIDS dari bahan alam.
Selain itu, adanya potensi tumbuhan sebagai
sumber obat sepatutnya menjadi perhatian bagi
masyarakat untuk terus melestarikan tumbuhan
dan menjaganya dari ancaman kepunahan.

KESIMPULAN

Tumbuhan mengandung berbagai jenis
senyawa yang memiliki aktivitas anti-HIV.
Senyawa tersebut diketahui dapat menghambat
aktivitas HIV-RT dan HIV IN, sehingga virus
gagal bereplikasi. Selain itu, sebanyak 9 jenis
koleksi tumbuhan KRP diketahui mengandung
senyawa anti-HIV ~ tesebut.  Hal ini
menunjukkan bahwa KRP memiliki koleksi
tumbuhan yang berpotensi sebagai sumber
anti-HIV alami.
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